
ManBiz: Journal of Management & Business 
Volume	4	Nomor	1	(2025)			176	–	187			E-ISSN	2829-9213	

DOI:	10.47467/manbiz.v4i1.6700	
	

176 | Volume 4 Nomor 1  2025 

Pengaruh	Sektor	Pariwisata	Terhadap	Pertumbuhan	Ekonomi	di	
Kabupaten	Banyumas	

	
Anggun	Sepfiana1),	Faizal	Rizky	Yuttama2)	

Universitas	Harapan	Bangsa1,2	
anggunsep01@gmail.com1),	faizal@uhb.ac.id2)	

	 	 	 	 	 	
ABSTRACT	

This	 research	 seeks	 to	 assess	 how	 tourism	 product	 characteristics	 affect	 destination	
value,	 how	 the	 image	 of	 a	 destination	 impacts	 destination	 value,	 and	 how	 destination	 value	
relates	to	intentions	of	loyalty.	A	quantitative	approach	and	multiple	regression	analysis	were	
applied	in	the	study.	The	findings	reveal	that	the	C.R	value	is	0.623	<	1.967	and	the	p-value	is	0.54	
>	0.001,	leading	to	the	acceptance	of	H0.	This	shows	that	tourism	product	characteristics	do	not	
positively	affect	destination	value.	The	C.R	value	is	1.842	<	1.967	and	0.066	>	0.001,	resulting	in	
the	acceptance	of	H0.	This	suggests	that	the	image	of	a	destination	does	not	positively	influence	
destination	value	either.	However,	the	C.R	value	is	14.207	>	1.967	and	the	p-value	<	0.001,	which	
means	H0	is	rejected.	This	indicates	a	positive	effect	of	destination	value	on	intentions	of	loyalty.	
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ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menilai	 bagaimana	 karakteristik	 produk	 pariwisata	
memengaruhi	 nilai	 destinasi,	 bagaimana	 citra	 destinasi	 memengaruhi	 nilai	 destinasi,	 dan	
bagaimana	 nilai	 destinasi	 berhubungan	 dengan	 niat	 loyalitas.	 Pendekatan	 kuantitatif	 dan	
analisis	regresi	berganda	diterapkan	dalam	penelitian	ini.	Temuan	penelitian	mengungkapkan	
bahwa	nilai	C.R	adalah	0,623	<	1,967	dan	nilai-p	adalah	0,54	>	0,001,	yang	mengarah	pada	
penerimaan	H0.	Ini	menunjukkan	bahwa	karakteristik	produk	pariwisata	tidak	memengaruhi	
nilai	 destinasi	 secara	 positif.	 Nilai	 C.R	 adalah	 1,842	 <	 1,967	 dan	 0,066	 >	 0,001,	 yang	
menghasilkan	 penerimaan	 H0.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 citra	 destinasi	 juga	 tidak	
memengaruhi	nilai	destinasi	secara	positif.	Namun,	nilai	C.R	adalah	14,207	>	1,967	dan	nilai-
p	 <	 0,001,	 yang	 berarti	 H0	 ditolak.	 Ini	 menunjukkan	 efek	 positif	 nilai	 destinasi	 pada	 niat	
loyalitas.		

Kata	kunci:	 Pariwisata,	Banyumas,	Pendapatan,	dan	Perekonomian	

	
PENDAHULUAN	

Pertumbuhan	 ekonomi	 dari	 suatu	 negara	 di	 nilai	 dari	 bagaimana	
pembangunan	 ekonomi	 dari	 negara	 itu	 sendiri,	 serta	 bagaimana	 penduduk	 dari	
negara	 itu	 dapat	 hidup	 dengan	 sejahtera	 dengan	 meningkatnya	 pendapatan	 per	
kapita	 dari	 penduduknya.	 Salah	 satu	 cara	 yang	 dapat	 dilakukan	 oleh	 pemerintah	
untuk	meningkatkan	pertumbuhan	dari	ekonomi	ialah	dengan	cara	mengembangkan	
aset-aset	yang	ada	dimiliki	dalam	wilayahnya.	Pertumbuhan	ekonomi	Indonesia	terus	
mengalami	 pertumbuhan	 dari	 tahun	 ke	 tahun,	 dengan	 adanya	 hal	 tersebut	 dapat	
dikatakan	 angka	 dari	 pendapatan	 atau	 devisa	 dari	 negara	 mengalami	 perbaikan.	
Sektor	 pendorong	 dari	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Indonesia	 salah	 satunya	 dari	
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Pariwisata.	

Pariwisata	di	Indonesia	memiliki	potensi	yang	sangat	besar	jika	dikelola	dan	
dikembangkan	 secara	 efektif	 oleh	 sektor	 swasta,	 pemerintah,	 dan	 masyarakat.	
Indonesia	yang	merupakan	negara	kepulauan	menjadikannya	memiliki	banyak	aset	
pariwisata,	 budaya,	 adat	 istiadat	 yang	 unik	 setiap	 daerahnya.	 Di	 dalam	 Undang-
Undang	No.	10	Tahun	2009	mengenai	Pariwisata	menjelaskan	bahwa	keadaan	alam,	
flora,	dan	fauna,	sebagai	karunia	Tuhan	Yang	Maha	Esa,	serta	peninggalan	purbakala,	
peninggalan	 sejarah,	 seni,	 dan	 budaya	 yang	 dimiliki	 bangsa	 Indonesia	merupakan	
sumber	 daya	 dan	 modal	 pembangunan	 kepariwisataan	 untuk	 peningkatan	
kemakmuran	 dan	 kesejahteraan	 rakyat,	 serta	 kepariwisataan	 merupakan	 bagian	
integral	 dari	 pembangunan	 nasional	 yang	 dilakukan	 secara	 sistematis.	 Namun,	
beberapa	inisiatif	pariwisata	oleh	sektor	swasta	tidak	menghasilkan	keuntungan	yang	
tinggi	 bagi	 semua	 masyarakat	 yang	 tinggal	 di	 daerah	 wisata.	 Pariwisata	 yang	
dipimpin	 oleh	 badan	 usaha	 swasta	 sering	 kali	 dikomersialkan	 dan	 dimiliki	 oleh	
individu	 dengan	modal	 besar.	 Pariwisata	 semacam	 itu	 biasanya	memerlukan	 izin,	
perjanjian	 kontrak,	 dan	memberikan	 kontribusi	 terhadap	 Pendapatan	 Asli	 Daerah	
(PAD)	(Lestari,	2024).	

Pertumbuhan	 pariwisata	 yang	 cepat	 dapat	 menimbulkan	 masalah	 yang	
berkaitan	dengan	kerusakan	 lingkungan	dan	keberlanjutan.	Pembangunan	 fasilitas	
pariwisata	 yang	 tidak	 diatur	 dapat	 merusak	 ekosistem	 alam	 dan	 budaya	 serta	
memberikan	 tekanan	 tambahan	 pada	 sumber	 daya.	 Destinasi	 wisata	 tertentu	 di	
Indonesia	dapat	menghadapi	tantangan	karena	ketergantungannya	pada	pariwisata,	
sehingga	rentan	terhadap	fluktuasi	ekonomi	atau	bencana	alam.	Sangat	penting	untuk	
mendiversifikasi	 destinasi	 pariwisata	 dan	 memastikan	 distribusi	 keuntungan	
ekonomi	untuk	mengurangi	risiko	ini.	

Pertumbuhan	 industri	 pariwisata	 kemungkinan	 akan	 meningkatkan	
pembangunan	 ekonomi.	 Pariwisata	 memengaruhi	 sektor	 lain,	 termasuk	 jasa	 dan	
industri.	Meningkatnya	 jumlah	wisatawan	di	Provinsi	Nusa	Tenggara	Timur	dapat	
berdampak	pada	berbagai	 sektor,	dengan	belanja	pariwisata	yang	secara	 langsung	
menghasilkan	 pendapatan	 bagi	 dunia	 usaha	 dan	 rumah	 tangga,	 meningkatkan	
penerimaan	pajak,	dan	menciptakan	 lapangan	kerja	 (Rachman,	2017).	Pendapatan	
awal	 yang	 diperoleh	 rumah	 tangga,	 dunia	 usaha,	 dan	 pemerintah	 diinvestasikan	
kembali	ke	dalam	kegiatan	yang	menyediakan	produk	dan	layanan	yang	dibeli	oleh	
wisatawan,	 yang	 menunjukkan	 dampak	 tidak	 langsung	 dari	 belanja	 wisatawan	
(Suyatno,	 2007).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 dampak	 langsung	 dari	 belanja	
wisatawan	berasal	dari	pembelian	barang	dan	jasa	seperti	makanan	dan	penginapan	
(Zhou	dan	Chen,	2021).		

Investasi	baru	di	sektor	pariwisata	memiliki	potensi	yang	cukup	besar	untuk	
memacu	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Banyumas.	 Dengan	 mengembangkan	
infrastruktur	pariwisata	seperti	hotel,	restoran,	dan	objek	wisata,	investasi	ini	tidak	
hanya	akan	menciptakan	 lapangan	kerja	baru	bagi	penduduk	setempat	 tetapi	 juga	
akan	 meningkatkan	 pendapatan	 dan	 taraf	 hidup	 mereka.	 Dengan	 meningkatnya	
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investasi	 di	 bidang	 pariwisata,	 kita	 dapat	 mengantisipasi	 kenaikan	 konsumsi	
wisatawan	terhadap	barang	dan	jasa	lokal,	yang	pada	gilirannya	akan	meningkatkan	
pendapatan	dan	memberikan	kontribusi	terhadap	PDRB	Banyumas.		

Wulandari,	 (2019)	dalam	penelitiannya	menemukan	bahwa	pengembangan	
pariwisata	mendorong	dan	mempercepat	pertumbuhan	ekonomi.	Inisiatif	pariwisata	
yang	dipimpin	oleh	pemerintah	dan	 sektor	 swasta	bertujuan	untuk	meningkatkan	
jumlah	 pengunjung	 asing,	 karena	 ini	 berfungsi	 sebagai	 sumber	 mata	 uang	 asing	
(Wijayanti	 dan	 Aisyah,	 2022).	 Peningkatan	 jumlah	 pengunjung	 dan	 pengeluaran	
mereka	dapat	memengaruhi	ekonomi	daerah	dengan	meningkatkan	pendapatan	di	
berbagai	 sektor	ekonomi	dan	menciptakan	 lebih	banyak	kesempatan	kerja.	Hal	 ini	
terjadi	karena	industri	pariwisata,	sebagai	sumber	devisa	yang	signifikan,	dianggap	
sama	 pentingnya	 dengan	 ekspor	 dan	 dapat	 berkontribusi	 pada	 pembangunan	
ekonomi	suatu	daerah	(Marsitha,	Saenong	dan	Matoka,	2023).	Investasi	semacam	ini	
memiliki	 efek	 positif	 yang	 luas,	 seperti	 meningkatkan	 daya	 beli	 masyarakat,	
meningkatkan	 kesejahteraan	 secara	 keseluruhan,	 dan	 mendorong	 pertumbuhan	
industri	 pasokan	 lokal.	 Dengan	 demikian,	 investasi	 dalam	 pariwisata	 merupakan	
elemen	penting	untuk	mendorong	pembangunan	ekonomi	di	Banyumas,	membuka	
jalan	 bagi	 jalan	 baru	 menuju	 pertumbuhan	 yang	 inklusif	 dan	 berkelanjutan.	
Berdasarkan	hal	tersebut,	penelitian	ini	berupaya	untuk	mengkaji	dampak	pariwisata	
terhadap	pertumbuhan	ekonomi	di	Banyumas.	

	
TINJAUAN	LITERATUR	

1. Pertumbuhan	Ekonomi	

Adanya	pembangunan	di	suatu	negara	mempunyai	tujuan	untuk	mewujudkan	
kemakmuran	di	dalam	masyarakat	sehingga	terwujudnya	masyarakat	yang	sejahtera	
yang	adil	dan	secara	merata.	adanya	pembangunan	ekonomi	diharapkan	terciptanya	
pertumbuhan	ekonomi	yang	adil	dan	merata.	pertumbuhan	ekonomi	adalah	kegiatan	
yang	 dilakukan	 oleh	 suatu	 negara	 dengan	 tujuan	meningkatkan	 taraf	 hidup	 suatu	
negara	 dengan	 pengukuran	 yang	 dilakukan	 melalui	 tinggi	 rendahnya	 pendapatan	
masyarakat	per	kapita	(Hapsari,	2014).	

Pertumbuhan	 ekonomi	 suatu	 negara	 menunjukkan	 sejauh	 mana	 aktivitas	
perekonomian	dapat	memberikan	 tambahan	pendapatan	kepada	masyarakat,	 cara	
untuk	mewujudkan	peningkatan	pendapatan	dalam	proses	pertumbuhan	ekonomi	
butuh	adanya	kemajuan	serta	kestabilan	dari	 sektor-sektor	yang	dimiliki	di	dalam	
negara	(Suhada	dkk.,	2022).	Indonesia	yang	masuk	ke	dalam	negara	berkembang,.	Di	
dalam	 negara	 berkembang	 tujuan	 dari	 pembangunan	 ekonominya	 adalah	
memeratakan	 pembangunan	 ekonominya	 di	 seluruh	 daerah,	 selain	 itu	 angka	
pengangguran	 di	 Indonesia	 yang	 masih	 tergolong	 tinggi	 menjadi	 tugas	 dalam	
pertumbuhan	 ekonomi	 dengan	 memberikan	 kesempatan	 kerja	 ,kemudian	
pemerataan	 pendapatan	 serta	 struktur	 perekonomian	 yang	 seimbang.	 Sampai	
dengan	saat	 ini	pertumbuhan	ekonomi	Indonesia	masih	bersifat	 fluktuatif,	ada	dua	
faktor	ekonomi	dan	non	ekonomi	(Hartati,	2021).	
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2. Pariwisata	

Secara	umum	pariwisata	adalah	aktivitas	yang	dilakukan	dengan	melakukan	
perjalanan	ke	 suatu	 lokasi	 atau	wilayah	dengan	 tujuan	melakukan	 rekreasi,	 bisnis	
ataupun	pendidikan,	kegiatan	ini	dilakukan	dalam	jangka	waktu	sementara.	Menurut	
Spillane	 	 (1989:20)	 	 dalam	 (Wibowo	 dkk.,	 2017)	 pariwisata	 adalah	 aktivitas	 yang	
dilakukan	oleh	manusia	dalam	waktu	sementara	waktu,	yang	diselenggarakan	dari	
satu	 tempat	 ke	 tempat	 yang	 lain	 untuk	meninggalkan	 tempatnya	 semula,	 dengan	
perencanaan	yang	telah	dibuat	serta	bukan	untuk	tujuan	mencari	nafkah	di	tempat	
yang	dikunjungi,	hanya	untuk	melakukan	kegiatan	bertamasya	dan	rekreasi.		

Pariwisata	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	 kemajuan	 ekonomi	 agar	
terwujudnya	 perekonomian	 yang	 sehat	 dan	 dinamis	 dengan	 cara	 pengelolaan	
pariwisata.	pariwisata	menjadi	salah	satu	sumber	devisa	negara	yang	cukup	berarti.	
Wisatawan	 kini	 mulai	 meninggalkan	 produk	 wisata	 konvensional,	 beralih	 kepada	
produk	wisata	yang	menghargai	lingkungan,	alam,	budaya	serta	akrobat	atau	atraksi.	
Artinya	 wisatawan	 kini	 cenderung	 pariwisata	 yang	 mempunyai	 keleluasaan	 pada	
lingkungan	dan	masyarakat	lokal	(Susyanti,	2014).	

Perlu	 adanya	 perlakukan	 pengembangan	 pariwisata	 yang	 berkelanjutan,	
karena	pada	 saat	 ini	 sektor	pariwisata	hanya	digunakan	untuk	merah	keuntungan	
semata	kurang	adanya	perhatian	kepada	aspek	kebudayaan	dan	lingkungan.	Kegiatan	
ini	 cenderung	 bersifat	mengeksploitasi	 alam,	 sumber	 daya	manusia,	 serta	 sumber	
daya	energi	(Susilo	&	Dharmawan,	2021).	Perlu	adanya	dukungan	dari	berbagai	pihak	
pemerintah,	masyarakat,	dan	pihak	swasta	dalam	memajukan	sektor	pariwisata	di	
sekitar.		

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	analisis	deskriptif	kuantitatif	dengan	
memanfaatkan	 data	 dari	 Badan	 Pusat	 Statistik	 (BPS)	 Banyumas	 dan	 Badan	 Pusat	
Statistik	 Indonesia	 tahun	 2018-2022.	 Metode	 analisis	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 analisis	 regresi.	Data	 yang	 terkumpul	 dari	 partisipan	melalui	
kuesioner	 akan	 diolah	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 Destination	 Mix	 (X1)	 dan	
Destination	 Image	 (X2)	 terhadap	 Destination	 Value	 (Y1)	 dan	 Destination	
Performance	(Y2).	Evaluasi	kuesioner	sangat	penting	dilakukan	untuk	memastikan	
bahwa	pertanyaan	yang	diajukan	bersifat	praktis.	Penelitian	ini	melakukan	penilaian	
validitas	dan	reliabilitas	dengan	menggunakan	perangkat	lunak,	khususnya	program	
IBM	AMOS	versi	26.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Adapun	 setelah	 dilakukan	 pengujian,	 maka	 diperoleh	 model	 struktural	
Bauran	Destinasi	dan	Citra	Destinasi	terhadap	Nilai	Destinasi	dan	Performa	Destinasi	
beserta	parameter	estimasi	standardized	loading	factor	sebagai	berikut.	
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Gambar	1.	Struktur	Model	

Sumber:	Hasil	Pengolahan	Data,	Oktober	2023	

Berdasarkan	model	struktural	di	atas	dapat	diketahui	bahwa	nilai	estimasi	
parameter	dari	masing-masing	variabel	adalah	sebagai	berikut.		

Tabel	1.	Hasil	Estimasi	Parameter	Model	

	
Sumber:	Hasil	Pengolahan	Data,	Oktober	2023	

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas,	 model	 struktural	 Destination	 Mix	 yang	
memengaruhi	Destination	Image	dan	Destination	Value	ditetapkan	bersama	dengan	
nilai	estimasi	faktor	pemuatan	terstandar	dengan	tingkat	keyakinan	95%	atau	nilai	P	
<0,05.	

Kesesuaian	Model	Secara	Keseluruhan	

Penilaian	 kesesuaian	model	 secara	 keseluruhan	menginterpretasikan	 hasil	
analisis	faktor	dengan	mengukur	seberapa	baik	model	berfungsi	sebagai	entitas	total	
(model	yang	sesuai	secara	keseluruhan).	Untuk	menilai	kesesuaian	model,	perbedaan	
antara	variabel	dan	data	menggunakan	GOF	(Goodness	of	Fit)	dan	nilai	batas.	Dari	
hasil	Uji	Goodness	of	Fit	diketahui	nilai	chi	square	sebesar	194,004	>	124,116	(nilai	
chi	 square	 diperoleh	 dari	 χ2	 (df	 =	 100,	 p	 =	 0,001)	 =	 21,666	 berdasarkan	 tabel	
distribusi),	dengan	nilai	P	=	0,000	<	0,05,	RMSEA	=	0,051	<	0,08,	CMIN/DF	=	1,940	<	
2,00,	GFI	=	0,909	≥	0,90,	AGFI	=	0,876	<	0,90,	TLI	=	0,500	<	0,90,	CFI	=	0,583	≥	0,90,	
IFI	=	0,617	<	0,90,	NFI	=	0,439	<	0,90,	PGFI	=	0,0	...	0,668	<	909	=	0,934,	dan	PNFI	=	
0,366.		
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Tabel	2.	Hasil	Pengujian	Goodness	Of	Fit	

	
Sumber:	Hasil	Pengolahan	Data,	Oktober	2023	

Pengujian	Hipotesis	

Pengujian	 hipotesis	 melibatkan	 pengukuran	 tingkat	 kesalahan	 yang	 dapat	
diterima	atau	tingkat	keyakinan	yang	dapat	dihasilkan	dari	kesalahan	pengambilan	
sampel.	Nilai	t	dalam	aplikasi	IBM	SPSS	AMOS	merupakan	nilai	Critical	Ratio	(C.R.)	
(Waluyo,	2016).	Apabila	nilai	Critical	Ratio	(C.R.)	≥	1,967	dan	nilai	probabilitas	(P)	≤	
0,05,	 maka	 H0	 ditolak	 (yang	 berarti	 hipotesis	 penelitian	 diterima).	 Berdasarkan	
estimasi	parameter	keseluruhan	yang	disajikan	pada	Tabel	2	di	atas,	terlihat	bahwa	
nilai	C.R.	yang	dihitung	secara	bersama-sama	adalah	sebesar	12,183	yaitu	≥	1,967,	
sehingga	H0	 ditolak.	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 atribut	 produk	 pariwisata,	 citra	
destinasi,	 dan	 nilai	 destinasi	 di	 Kabupaten/Kota	 Baturraden	 berpengaruh	 positif	
terhadap	intensi	loyal	terhadap	destinasi.	Selanjutnya,	nilai	probabilitas	yang	terkait	
dengan	atribut	produk	pariwisata,	citra	destinasi,	dan	nilai	destinasi	terhadap	intensi	
loyalitas	destinasi	ditandai	dengan	()	yang	menunjukkan	taraf	signifikansi	<	0,001.	
Hal	ini	menegaskan	bahwa	nilai	taraf	signifikansi	(P)	≤	0,05,	sehingga	H0	ditolak,	yang	
berarti	 terdapat	 hubungan	 signifikan	 antara	 atribut	 produk	 pariwisata,	 citra	
destinasi,	nilai	destinasi,	dan	minat	loyalitas	destinasi.	
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Jika	mengacu	pada	estimasi	parameter	keseluruhan	pada	Tabel	2,	nilai	total	
efek	 tak	 terstandarisasi	 adalah	 1,009	 atau	 0,118.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 adanya	
pengaruh	positif	dan	penting	dari	atribut	produk	pariwisata,	citra	destinasi,	dan	nilai	
destinasi	 terhadap	minat	 loyalitas	destinasi	yang	dikuantifikasi	sebesar	1,009	atau	
0,118.	

Nilai	korelasi	berganda	kuadrat	(R²)	menandakan	koefisien	determinasi	yang	
mencerminkan	kapasitas	variabel	X	dalam	menjelaskan	variabel	Y	(Ghozali,	2014).	
Sebagaimana	ditunjukkan	oleh	estimasi	parameter	keseluruhan	pada	Tabel	2,	nilai	R²	
adalah	 0,700.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 independen	 mencakup	 70%	
penjelasan	variabel	dependen.	Sisanya,	30%,	berkaitan	dengan	kemampuan	variabel	
dependen	untuk	mengklarifikasi	variabel	lain	yang	belum	diteliti.	

Nilai	C.R.	tercatat	sebesar	14,207	yang	berarti	>	1,967,	sehingga	H0	ditolak.	
Hal	ini	menunjukkan	adanya	dampak	positif	dari	nilai	destinasi	terhadap	niat	untuk	
loyalitas	destinasi.	 Selain	 itu,	nilai	probabilitas	menunjukkan	 tingkat	 signifikansi	<	
0,001,	yang	menunjukkan	adanya	hubungan	signifikan	antara	nilai	destinasi	dan	niat	
untuk	loyalitas	destinasi.	Dari	data	di	atas,	jelas	terlihat	bahwa	dimensi	Destination	
Mix	 yang	 paling	 signifikan	memengaruhi	 variabel	Destination	 Performance	 adalah	
dimensi	 Y6,	 dengan	 nilai	 faktor	 pemuatan	 sebesar	 0,630.	 Sebaliknya,	 dimensi	
Destination	 Mix	 yang	 paling	 kecil	 kontribusinya	 terhadap	 pembentukan	 variabel	
Destination	Performance	adalah	Y9,	dengan	faktor	pemuatan	sebesar	0,276.	

A. Tourism	product	attribute	 ,	destination	 image,	destination	value	terhadap	
destination	loyalty	intention	

Berdasarkan	estimasi	parameter	keseluruhan	yang	ditampilkan	pada	Tabel	2	
di	atas,	terlihat	bahwa	nilai	C.R	untuk	secara	simultan	adalah	12,183,	yang	lebih	besar	
dari	1,967,	yang	mengarah	pada	penolakan	H0.	Ini	menunjukkan	dampak	positif	dari	
fitur	produk	wisata,	citra	destinasi,	dan	nilai	destinasi	di	Kabupaten/Kota	Baturraden	
terhadap	 niat	 loyalitas	 destinasi.	 Temuan	 tersebut	 sejalan	 dengan	 penelitian	
sebelumnya	(Saeedi	&	Heidarzadeh	Hanzaee,	2018)	yang	menunjukkan	bahwa	citra	
warisan	budaya	berpengaruh	positif	terhadap	kualitas	pengalaman	wisatawan.	Oleh	
karena	 itu,	 hipotesis	 1	 dalam	 penelitian	 ini	 dianggap	 diterima.	 Investigasi	
mengungkapkan	 bahwa	 citra	 warisan	 budaya	 pantai	 Kuta	 Mandalika,	 bersama	
dengan	 sejarah,	 tradisi,	 dan	 budayanya	 yang	 khas,	 meningkatkan	 kualitas	
pengalaman	 wisatawan.	 Administrator	 dan	 masyarakat	 lokal	 yang	 secara	 aktif	
melestarikan	 tradisi	 dan	 budaya	 dapat	 sangat	 memperkaya	 pengalaman	 bagi	
wisatawan	 yang	 berkunjung.	 Citra	 warisan	 budaya	 Pantai	 Baturraden,	 Banyumas	
tercermin	dari	keunikan	sejarahnya,	rumah	adat	kuno,	serta	adat	dan	budaya	yang	
beragam.	 Singkatnya,	 pengalaman	 wisatawan	 akan	 meningkat	 ketika	 mereka	
menemukan	sesuatu	yang	baru.	

B. Atribut	produk	wisata	terhadap	citra	destinasi	

Tidak	 ada	 pengaruh	 karakteristik	 produk	 wisata	 terhadap	 citra	 destinasi.	
Temuan	 penelitian	 ini	 bertentangan	 dengan	 penelitian	 (Lu	 et	 al.,	 2015;	Martins	&	
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Silva,	2015;	Shafiee	et	al.,	2016;	Zhang	et	al.,	2018)	yang	menunjukkan	bahwa	citra	
destinasi	berpengaruh	positif	terhadap	kualitas	pengalaman	wisatawan.	Oleh	karena	
itu,	 hipotesis	 2	 diterima.	 Model	 hipotesis	 kedua	 menunjukkan	 bahwa	 wisatawan	
menikmati	 pengalaman	 yang	 lebih	 berkualitas	 ketika	 mereka	 merasa	 aman	 dan	
nyaman	 di	 suatu	 destinasi.	 Hubungan	 ini	 terjadi	 karena	 Baturraden,	 Banyumas	
memiliki	 pantai	 berpasir	 putih	 yang	bersih,	 ombak	 yang	 cocok	untuk	berselancar,	
pemandangan	 bawah	 laut	 yang	 indah,	 dan	 perbukitan	 di	 sekitarnya.	 Selain	 itu,	
terdapat	 banyak	 akomodasi	 dan	 pilihan	 tempat	 makan	 yang	 terjangkau.	 Ketika	
wisatawan	merasakan	kepuasan,	hal	itu	mencerminkan	bahwa	pengeluaran	mereka	
sebanding	dengan	keuntungan	yang	mereka	peroleh.	

C. Atribut	produk	wisata	terhadap	nilai	destinasi.		

Nilai	C.R	adalah	0,623,	yang	lebih	kecil	dari	1,967,	sehingga	H0	diterima.	Hal	
ini	menunjukkan	tidak	ada	pengaruh	positif	atribut	produk	pariwisata	terhadap	nilai	
destinasi.	Nilai	probabilitas	0,54	lebih	besar	dari	0,001,	yang	menunjukkan	hubungan	
antara	 atribut	 produk	 pariwisata	 dan	 nilai	 destinasi	 tidak	 signifikan.	 Temuan	 ini	
bertentangan	dengan	penelitian	sebelumnya	(Manthiou	et	al.,	2016;	Tsai,	2016;	Wu	
et	al.,	2017;	H.	Chen	&	Rahman,	2018;	Zhang	et	al.,	2018)	yang	menyatakan	bahwa	
kualitas	pengalaman	berdampak	positif	terhadap	niat	berperilaku	wisatawan.	

D. Destination	Image	terhadap	destination	value	

Nilai	 C.R	 adalah	 1,842	 <	 1,967,	 yang	 mengarah	 pada	 penerimaan	 H0.	 Ini	
menunjukkan	bahwa	Citra	Destinasi	tidak	berdampak	positif	terhadap	nilai	destinasi.	
Nilai	probabilitas,	pada	0,066	>	0,001,	menunjukkan	bahwa	hubungan	antara	Citra	
Destinasi	 dan	 nilai	 destinasi	 tidak	 signifikan.	 Pengalaman	 wisatawan	 individu,	
melalui	interaksi	sensorik,	emosional,	dan	fisik	dengan	destinasi	wisata,	memainkan	
peran	penting	dalam	membentuk	citra	destinasi.	Dengan	kata	 lain,	 citra	 terbentuk	
lebih	mudah	melalui	pengalaman	aktual	wisatawan	daripada	sekadar	motivasi	tanpa	
mengunjungi	 lokasi	 tersebut.	 Kesenjangan	 yang	 lebih	 besar	 antara	 pengalaman	
wisata	aktual	yang	diberikan	dan	harapan	wisatawan	menghasilkan	persepsi	yang	
lebih	negatif,	dan	ini	juga	dapat	terjadi	sebaliknya.	Ini	sejalan	dengan	penelitian	oleh	
Beerli	 dan	Martín	 (2004),	 Kim	 dan	 Chen	 (2016),	 dan	 Kim	 (2014,	 2017).	 Temuan	
survei	 mengungkapkan	 bahwa	 aspek	 yang	 mengesankan	 dari	 pengalaman	 wisata	
sangat	 dipengaruhi	 oleh	 dimensi	 pengetahuan.	 Dengan	 demikian,	 variabel	
pengalaman	wisata	memiliki	dampak	yang	cukup	signifikan.	Diharapkan	agar	pelaku	
usaha	pariwisata	dan	pengelola	kawasan	lebih	mengutamakan	penciptaan	program	
berbasis	 pengalaman	 berkualitas	 yang	 mendorong	 partisipasi	 wisatawan	 untuk	
meningkatkan	pengetahuan	yang	diperoleh	dari	kekayaan	alam,	budaya,	dan	sejarah	
daerah.	 Program	 ini	 diharapkan	 dapat	 meninggalkan	 kesan	 yang	 mendalam	 bagi	
wisatawan,	 tercermin	 dari	 citra	 sektor	 ekowisata	 yang	 baik	 di	 sepanjang	 pantai	
selatan	Jawa	Barat.	

E. Nilai	destinasi	terhadap	niat	loyalitas	destinasi.	

Nilai	C.R	sebesar	14,207	>	1,967,	sehingga	H0	ditolak.	Hal	ini	menunjukkan	
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adanya	 pengaruh	 positif	 nilai	 destinasi	 terhadap	 niat	 loyalitas	 destinasi.	 Nilai	
probabilitas	menunjukkan	<	0,001,	yang	berarti	hubungan	antara	nilai	destinasi	dan	
niat	loyalitas	destinasi	signifikan.	

Faktor	utama	yang	mendorong	motivasi	perjalanan	adalah	keinginan	untuk	
melepaskan	diri	dari	rutinitas	harian	bagi	para	manajer	di	bidang-bidang	utama	dan	
profesional	pariwisata	saat	mengembangkan	strategi	dan	inisiatif	untuk	menyusun	
penawaran	pariwisata	yang	berpusat	pada	pengalaman	yang	tak	terlupakan.	Dalam	
ranah	 pengalaman	 pariwisata	 yang	 tak	 terlupakan,	 dua	 aspek	 penting	 perlu	
diperhatikan	 untuk	 merancang	 produk	 pariwisata:	 aspek	 pengetahuan	 dan	
peningkatan	 hubungan	 sosial	 melalui	 pengalaman	 bersama.	 Penggabungan	 ketiga	
elemen	 ini	menjadi	 strategi	 dan	 program	 terpadu	 untuk	mengembangkan	 produk	
pariwisata	diharapkan	dapat	menciptakan	citra	yang	kuat	dan	menguntungkan	bagi	
setiap	pengunjung.	

Contoh	 Fitur	 Pariwisata	 di	 Baturraden	 Banyumas	 meliputi	 layanan	 yang	
sangat	 baik,	 pengalaman	 yang	 unik,	 dan	 lokasi	 yang	 indah	 yang	 sesuai	 dengan	
harapan	 wisatawan.	 Selain	 itu,	 persepsi	 warisan	 budaya	 dan	 tempat	 wisata	
berdampak	positif	pada	kualitas	pengalaman.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	partisipasi	
aktif	pengunjung	dalam	praktik	budaya	di	lokasi	tersebut	menghasilkan	pengalaman	
yang	 tak	 terlupakan	 dan	 wawasan	 baru	 bagi	 wisatawan	 internasional,	 karena	
keunikan	yang	dialami	tidak	dapat	ditiru	di	negara	asal	mereka.	Selain	itu,	fasilitas	di	
destinasi	 tersebut	 memenuhi	 semua	 persyaratan	 pengunjung	 asing,	 menawarkan	
penginapan	 yang	 nyaman,	 lingkungan	 yang	 rapi,	 transportasi	 yang	 nyaman,	 dan	
ombak	yang	sempurna	untuk	berselancar.	Elemen-elemen	tersebut	secara	signifikan	
meningkatkan	kualitas	pengalaman	wisata.	Keterbatasan	penelitian	ini	adalah	durasi	
pelaksanaan	penelitian	ini	hanya	satu	bulan.	Dalam	penelitian	ini,	subjek	yang	diteliti	
adalah	 wisatawan	 Baturraden,	 Banyumas,	 dan	 mancanegara.	 Selain	 itu,	 indikator	
yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	terbatas.	

	
KESIMPULAN	

Organisasi	 dan	 bisnis	 yang	 dapat	 menawarkan	 komoditas	 dan	 layanan	
berkualitas	serta	Berdasarkan	analisis	yang	dilakukan	dengan	pendekatan	deskriptif	
setelah	dilakukan	survei,	diperoleh	hasil	baik	secara	teoritis	maupun	empiris.	Dari	
pengujian	hipotesis	diperoleh	simpulan	sebagai	berikut.	

1. Nilai	C.R	secara	simultan	sebesar	12,183	≥	1,967	dan	nilai	p	<	0,001,	maka	H0	
ditolak.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	atribut	produk	pariwisata,	citra	destinasi,	
dan	 nilai	 destinasi	 di	 Kabupaten/Kota	 Baturraden	 berpengaruh	 positif	
terhadap	niat	untuk	tetap	loyal	terhadap	destinasi.	

2. Atribut	produk	pariwisata	tidak	berpengaruh	positif	terhadap	citra	destinasi	
karena	model	penelitian	tidak	fit.	

3. Nilai	C.R	sebesar	0,623	<	1,967	dan	nilai	p	0,54	>	0,001,	maka	H0	diterima.	Hal	
ini	menunjukkan	bahwa	atribut	produk	pariwisata	tidak	berpengaruh	positif	
terhadap	nilai	destinasi.		
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4. Nilai	C.R	sebesar	1,842	<	1,967	dan	0,066	>	0,001,	maka	H0	diterima.	Hal	ini	
menunjukkan	 tidak	 ada	 pengaruh	 positif	 citra	 destinasi	 terhadap	 nilai	
destinasi.	

5. Nilai	C.R	sebesar	14,207	>	1,967	dan	nilai	p	<	0,001,	maka	H0	ditolak.	Hal	ini	
menegaskan	 bahwa	 ada	 pengaruh	 positif	 nilai	 destinasi	 terhadap	 niat	
loyalitas	destinasi.	
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